Singapura Tangkap Nick Lee
Xing Qiu, Remaja Radikal
Berencana Bunuh Umat Muslim
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* Nick menyokong ketuanean kulit
putih kerana merasakan Islam
adalah ancaman terhadap
budaya kulit putih

ORINEWS.id — Otoritas keamanan Singapura menahan Nick Lee Xing
Qiu (18 tahun), seorang remaja yang diduga merencanakan
pembunuhan massal terhadap umat Muslim, Senin (10/2). Ia
terinspirasi dari pembantaian Christchurch, Selandia Baru,
pada 2019 silam.

Lee mengidolakan Brenton Tarrant, pelaku yang membunuh 51
orang di dua masjid di Christchurch, dan disebut telah
berlatih melalui gim daring yang penuh kekerasan.

Departemen Keamanan Dalam Negeri (ISD) Singapura mengungkap
bahwa Lee mulai terpapar ideologi sayap kanan pada 2023
melalui propaganda di media sosial.

Ia menonton ulang video serangan Christchurch, mengunduh
modifikasi gim video yang menginspirasi dirinya untuk berpura-
pura sebagai Tarrant, dan mencari informasi tentang senjata
rakitan, pisau, hingga bom molotov.

ISD menyebut Lee ingin menyiarkan langsung serangannya, serupa
dengan yang dilakukan Tarrant.
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Mereka mengidentifikasi remaja itu sebagai “penganut supremasi
Asia Timur”, yang meyakini superioritas etnis China, Korea,
dan Jepang.

ISD mengeluarkan perintah penahanan Lee pada Desember 2024 di
bawah Undang-Undang Keamanan Internal, yang memungkinkan
penahanan tanpa pengadilan.

Meski belum memiliki jadwal pasti untuk aksinya, ISD menilai
pemikirannya mengarah pada ancaman serius.

Pihak berwenang menyelidiki kontak daring Lee tetapi tidak
menemukan ancaman langsung terhadap Singapura.

Singapura, negara dengan mayoritas etnis China dan minoritas
Muslim Melayu serta India yang cukup besar, menerapkan
pendekatan ketat terhadap ekstremisme.

Laporan pemerintah pada Juli 2024 menunjukkan radikalisasi
pemuda semakin mengkhawatirkan.

Dari 52 orang yang terpapar ideologi ekstremis, 13 di
antaranya berusia di bawah 20 tahun.

Kasus Lee bukan satu-satunya. Tahun 2024, seorang remaja 14
tahun ditahan karena alasan serupa.

Seorang pemuda 17 tahun yang diduga hampir mengeksekusi
serangan terhadap non-Muslim menggunakan gunting juga
diamankan.

Tahun sebelumnya, seorang pelajar 18 tahun ditahan dengan
rencana serupa.

Otoritas setempat menyerukan kewaspadaan terhadap radikalisasi
daring dan memperkuat upaya deradikalisasi bagi pemuda yang
terpapar ideologi ekstrem.



